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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengembangan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Indonesia 

merupakan salah satu prioritas dalam pembangunan ekonomi nasional. Hal ini 

selain karena usaha tersebut merupakan tulang punggung sistem ekonomi 

kerakyatan yang tidak hanya ditujukan untuk mengurangi masalah 

kesenjangan antar golongan pendapatan dan antar pelaku usaha, ataupun 

pengentasan kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja. Lebih dari itu, 

pengembangannya mampu memperluas basis ekonomi dan dapat memberikan 

konstribusi yang signifikan dalam mempercepat perubahan struktural, yaitu 

meningkatnya perekonomian daerah dan ketahanan ekonomi nasional. 

Program dan kegiatan yang dilakukan pemerintah dalam upaya 

mengembangkan sektor Usaha Mikro dan Kecil (UMK) selama ini sungguh 

menggembirakan. Peningkatan peran dan kegiatan usaha sektor ini semakin 

nampak khususnya sejak era krisis ekonomi dan keuangan pada tahun 1997. 

Ditengah-tengah proses restrukturisasi sektor korporat dan BUMN yang 

berlangsung lamban, sektor ini telah menunjukkan perkembangan yang terus 

meningkat dan bahkan mampu menjadi penopang pertumbuhan ekonomi 

nasional.  

Kondisi dan fakta tersebut sejalan dengan hasil penelitian empiris yang 

dilakukan Demirbag et al., (2006) yang menyimpulkan bahwa keberhasilan 
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usaha kecil dan menengah (small-medium enterprises) memiliki dampak 

langsung terhadap pembangunan ekonomi baik pada negara maju maupun 

negara berkembang. Usaha kecil dan menengah memiliki kemampuan untuk 

menciptakan lapangan kerja dengan biaya minimum, mereka adalah pelopor 

dalam dunia inovasi dan memiliki fleksibilitas tinggi yang memungkinkan 

usaha tersbut untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Brock dan Evans, 1986; 

ACS dan Audretsch, 1990). Peran yang dimainkan oleh sektor ini diharapkan 

akan tetap berlanju t dengan cara pemerintah dan pihak terkait memiliki acuan 

yang jelas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja 

usaha tersebut. Kinerja sektor usaha mikro dan kecil (UMK) dipengaruhi oleh 

dua faktor utama yakni faktor-faktor eksternal dan faktor-faktor internal. 

Faktor internal meliputi aspek SDM (pemilik, manajer, dan karyawan); aspek 

keuangan, aspek teknis produksi; dan aspek pemasaran. Sedangkan Faktor 

eksternal terdiri dari kebijakan pemerintah, aspek sosial budaya dan ekonomi, 

serta peranan lembaga terkait seperti Pemerintah, Perguruan Tinggi, Swasta, 

dan LSM. (Mc Commick et.al,1997; Zang, 2001; Laceiva, 2004; Haris Maupa, 

2004; dan DinasKop dan UKM Sulsel, 2006). 

Pengembangan Usaha Mikro dan Kecil merupakan bagian yang 

terintegrasi dalam program pengembangan Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) di Surakarta. Kegiatan pengembangannya ditujukan sebagai salah satu 

pilar ekonomi kerakyatan yang dapat menjadi penggerak utama perekonomian 

daerah. Oleh karena itu, perhatian pemerintah kota Surakarta terhadap sektor 

ini sangat besar. Hal ini dibuktikan dengan adanya strategi, program dan 
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rencana aksi (action plan) untuk membangun Usaha Mikro dan Kecil (UMK). 

Beberapa program yang telah dilakukan misalnya program pelatihan dan 

pendampingan, akses permodalan, dan bantuan akses pasar bagi usaha 

tersebut. 

Selaras dengan program pembangunan ekonomi pemerintah indonesia, 

dimana titik tolak diarahkan pada peningkatan kesejahteraan dan pengentasan 

kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi rakyat, maka diperkirakan 

Indonesia memerlukan tambahan sekitar 20 juta unit usaha baru di luar sektor 

pertanian, dalam 15 tahun mendatang dalam rangka meningkatkan daya 

dukung pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja bagi penduduk 

Indonesia. Hal ini berarti harus menumbuhkembangkan 1,3 juta unit usaha 

baru di Indonesia setiap tahunnya, padahal infrastruktur untuk 

mewujudkannya relatif sangat terbatas. Untuk periode tahun 2005 - 2009 

dicanangkan untuk menumbuhkan 6 juta unit usaha UMKM baru di Indonesia. 

Pengembangan wirausaha baru terkait dengan upaya menumbuhkan 

lingkungan usaha yang kondusif, menumbuhkan kemauan masyarakat untuk 

berwirausaha, meningkatkan kemampuan masyarakat untuk berwirausaha. 

Namun demikian pengembangan UKM harus disertai dengan 

pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia) dalam berbagai aspek. Salah 

satu hasil survei menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pengusaha UKM di 

Indonesia adalah SLTA (44,1 persen), D-3 (7,4 persen), dan S-1 (17,9 persen) 

dan sisanya di bawah SLTA. Fakta ini sebenarnya menepis pandangan bahwa 

pendidikan UKM di Indonesia relatif rendah. Namun peningkatan kualitas 
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SDM sangat diperlukan terutama di bidang kompetensi SDM seperti 

knowledge, skill dan ability serta attitude dalam berwirausaha. Pengembangan 

SDM harus dilakukan tidak hanya kepada UKM sebagai pemilik usaha, tetapi 

juga para pekerjanya. Semangat kewirausahaan dan peningkatan produktivitas 

yang didukung pengembangan teknologi menjadi penting dalam fokus 

penguatan SDM. Di sisi lain, penggunaan teknologi makin penting mengingat 

60 persen proses produksi UMKM masih dilakukan secara sederhana. Ini 

mengindikasikan bahwa penguasaan IPTEKS dan keahlian pemasaran oleh 

SDM UKM masih sangat terbatas.  

Berdasarkan analisa kondisi di atas maka Pengembangan Kompetensi 

Sumberdaya Manusia UKM harus diperhatikan, sehingga mampu menciptakan 

tenaga kerja Wirausaha yang dapat bersaing secara terbuka di pasar global. 

Disamping itu peningkatan SDM koperasi juga sangat diperlukan mengingat 

perkembangan UKM tidak lepas dari peran serta lembaga koperasi yang selalu 

memberikan pinjaman modal, teknisi dan memfasilitasi jaringan bisnis dalam 

pengadaan bahan baku dan pemasaran hasil produk UKM. 

Pelaksanaan pengembangan Kompetensi SDM UKM diperlukan data 

kongkrit bagaimana profil Kompetensi SDM UKM yang kita miliki saat ini 

dan apakah ada pengaruhnya terhadap kinerja. Oleh karena itu untuk 

memenuhi data dan informasi konkrit tersebut perlu dilakukan kajian yang 

mendalam melalui suatu penelitian di bidang ini. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin mengetahui pengaruh tingkat 

kompetensi yang terdiri dari Knowledge, Skill dan Ability terhadap kinerja 
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UKM. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Kompetensi SDM UKM dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan 

UKM di Surakarta.” 

 

B. Perumusan Masalah  

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1.  Apakah Knowledge, Skill, Ability berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

UKM di Surakarta? 

2.  Dari beberapa variabel Kompetensi SDM UKM di atas, variabel mana 

yang berpengaruh paling dominan terhadap kinerja karyawan UKM di 

Surakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1.  Untuk menganalisis apakah Knowledge, Skill, Ability berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan UKM di Surakarta? 

2.  Untuk menganalisis variabel Kompetensi SDM UKM di atas, variabel 

mana yang berpengaruh paling dominan terhadap kinerja karyawan UKM 

di Surakarta? 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh adalah: 

1.  Bagi Peneliti :  

Hasil penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

dibidang ekonomi khususnya tentang kegiatan sumber daya manusia. 
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2.  Bagi instansi : 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu masukkan atau bahan 

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan yang tepat bagi 

perkembangan UMK khususnya ditingkat kodya di Surakarta. 

   3.  Bagi Pihak Lain : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama pada pendekatan dari sumber 

daya manusia yang berkaitan dengan kompetensi SDM UKM di Kodya 

Surakarta. 

 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I : PENDAHULUAN  

  Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini diuraikan tentang teori-teori yang digunakan untuk 

mendukung atau sebagai dasar dalam menyelesaikan masalah 

yaitu : Manajemen sumber daya manusia. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini berisi tentang teknik pengumpulan data dan sumber 

data, populasi, dan sampel serta tehnik analisis data. 
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BAB IV : ANALISIS DATA 

  Bab ini menguraikan tentang deskripsi UKM di Surakarta yang 

diteliti dan hasil analisis dari penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

  Berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran yang 

perlu untuk disampaikan baik untuk obyek penelitian ataupun 

bagi penelitian selanjutnya 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 


